
sehingga tercapai tujuan yang diinginkan melalui pekerjaan itu dengan efektif, efisien,

aman dan nyaman ( Sutalaksana, 1979). Ergonomi adalah ilmu yang penerapannya

berusaha untuk menyerasikan pekerjaan dan lingkungan terhadap orang atau sebaliknya

dengan tujuan tercapainya produktivitas dan efisiensi yang tinggi melalui pemanfaatan

faktor manusia yang optimal (Suma'mur, 1989). Ergonomi ialah ilmu yang sistematis

dalam memanfaatkan informasi mengenai sifat, kemampuan, dan keterbatasan manusia

untuk merancang sistem kerja. Dengan ergonomi diharapkan penggunaan projek fisik dan

fasilitas dapat lebih efektif serta memberikan kepuasan kerja (Sutalaksana,1979). Disiplin

ergonomi akan mempelajari keterbatasan dari kemampuan manusia dalam berinteraksi

dengan teknologi dan produk- produk buatannya (Wignjosoebroto, 1995a).

Ergonomi adalah komponen kegiatan dalam ruang lingkup Hiperkes (Higiene

Perusahaan dan Kesehatan Kerja) yang antara lain meliputi penyerasian pekerjaan

terhadap tenaga kerja secara timbal balik untuk efisiensi dan kenyamanan kerja

(Suma'mur, 1986). Menurut (Adiputra, 2002) ergonomi dapat didefinisikan sebagai ilmu

pengetahuan , teknologi dan seni yang berusaha untuk menyelaraskan perkakas, metode

dan lingkungan sesuai kapasitas, kemampuan dan keterbatasan manusia dengan tujuan

untuk mencapai produktivitas maksimal dan kondisi lingkungan yang sehat, aman,

nyaman dan efisien.

Maksud dan tujuan dari disiplin ergonomi adalah mendapatkan suatu pengetahuan

yang utuh mengenai permasalahan-permasalahan interaksi manusia dengan teknologi dan

produknya sehingga dimungkinkan adanya suatu rancangan sistem manusia-mesin

(teknologi) yang optimal. Human Engineering atau sering pula disebut sebagai ergonomi

didefinisikan sebagai perancangan "man-machine interface'" sehingga pekerja dan mesin



objek, keadaan emosi dan dngka, keseha,an seta penganu, bahan kimia.
3. Adapiasi retina, yai.u peruWlan k^ ^ ^ ^ ^^ ^

perubahan peneranga, Dikenal dengan ^ ^ ^ ^ ^
adaptasi parsial (sebagian).

Seiuruh objek yang diama.i dan dipelajan dengan seksama daiam peke^aan
se^snya diletakkan sa,mg ,„„^ _ ^ ^ ^^^ ^ ^
-a. mfomasi ,ai„ meme.nkan aeuan yang ak.if dan senarusnya di.empa.kan ,a„gsung
«Pa. didepan suatu posisi ymg nyaman dm _ ^ ^ ^ ^^ ^
-nopang kebuiuban nn.uk me„opa„g leher dalam ^ ^ ^^ ^ ^
bahkkan dalam periode yang cukup lama (Nurmianto, 1996).
Fak.or- fak.or yang pe„ting untuk ^^ ^ ^ .^ ^ ^

(Suyatno, 1985) :

1• Kadar cahaya

2. Distribusi dari cerah permukaan dalam bidang visual
3. Ukuran objek

4. Warna dan bahan dari objek

5. Kontras antara objek dengan pelatarannya
6. Waktu yang tersedia untuk persepsi

2.3 Alat peraga (display)

D**» Pada sistem manusia-mesin ^^ ^ ^.^^
•nformasi yang dibeHkan „,eh mesin mengenai kondisi oPerasi ke,a yang seda„g atau
** Malan. Misalnya speed meler, fml ^ ^ ^ ^ ^ ^
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